
 

HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN 

PROBLEM SOLVING PADA MAHASISWA 

YANG BEKERJA PARUH WAKTU 

 

 

SKRIPSI 
 

 

FIVI RAHMAWATI 

1931080081 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM 

FAKULTAS USHULLUDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

 LAMPUNG 

1446 H / 2024 M 

  



 

ii 

HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN 

PROBLEM SOLVING PADA MAHASISWA 

YANG BEKERJA PARUH WAKTU 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas – Tugas Dan Memenuhi Syarat - 

Syarat Guna Memperoleh Gelar S1 Psikologi (S.Psi)  

UIN Raden Intan Lampung 

 

 

 

Oleh : 

Fivi Rahmawati 

(1931080081) 

 

 

 

 

 

Pembimbing I : Drs.M. Nursalim Malay, M.Si 

Pembimbing II : Citra Wahyuni, M.Si 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM 

FAKULTAS USHULLUDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG 

1446 H / 2024 M 

 

  



 

iii 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN PROBLEM 

SOLVING PADA MAHASISWA YANG BEKERJA PARUH 

WAKTU 

Oleh : 

Fivi Rahmawati 

 

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu harus menjalani peran 

lebih berat dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Sambil 

menjalankan perkuliahan mereka di kampus, mahasiswa tersebut 

juga dibebani dengan tanggung jawab untuk mampu 

menyelesaikan tugas—tugas di tempat kerja mereka Berbagai 

masalah juga dihadapi oleh mahasiswa yang bekerja paruh waktu 

ditempat kerjanya termasuk kerja yang ajeg, perselisihan 

relasional dengan sesama rekan kerja dan dengan atasan, 

kompetisi, gaji yang kurang mencukupi, dan akumulasi beban 

kerja. 

Penelitian ini bertujuan untung mengetahui hubungan 

kestabilan emosi dengan problem solving pada mahasiswa yang 

bekerja paruh waktu. Populasi dalam penelitiian ini adalah 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja paruh waktu dengan 

sampel penelitian berjumlah 272 orang yang dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan teknik 

purposive sampling. Skala yang digunakan yaitu skala kestabilann 

emosi dengan jumlah 23 aitem (a = 0,906), skala problem solving 

dengan jumlah 23 aitem (a = 0,901) Perhitungan analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan software JASP 18.1 for 

windows 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kestabilan emosi 

dengan problem solving pada mahasiswa yang bekerja paruh 

waktu, dengan nilai koefisien R=0,612 dan nilai F=161.295 

dengan taraf signifikan p<0.001, dengan Sumbangan efektif dari 

variabel independen ini sebesar 37.4% terhadap problem solving. 

Kata Kunci : Kestabilan Emosi, Problem Solving 
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ABSTRACT  

 

THE RELATIONSHIP OF EMOTIONAL STABILITY AND 

PROBLEM SOLVING IN STUDENTS WHO WORK PART-TIME 

 

Author : 

Fivi Rahmawati 

 

Students who work part time have to take on heavier roles 

than students who don't work. While carrying out their studies on 

campus, these students are also burdened with the responsibility of 

being able to complete tasks at their workplace. Various problems are 

also faced by students who work part time at their workplace, 

including steady work, relational disputes with fellow colleagues and 

with superiors. , competition, insufficient salaries, and accumulated 

workload. 

This research aims to find out the relationship between 

emotional stability and problem solving in students who work part 

time. The population in this research were students who studied while 

working part time with a research sample of 272 people who were 

analyzed using quantitative methods and using purposive sampling 

techniques. The scales used are the emotional stability scale with a 

total of 23 items (a = 0.906), the problem solving scale with a total of 

23 items (a = 0.901). 

Based on the results of tests that have been carried out, it 

shows that there is a significant relationship between emotional 

stability and problem solving in students who work part time, with a 

coefficient value of R=0.612 and a value of F=161.295 with a 

significant level of p<0.001, with an effective contribution from this 

independent variable. amounting to 37.4% for problem solving. 

 

Keywords: Emotional Stability, Problem Solving  
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MOTTO 

 

 يُسْرًا ٱلْعُسْرَّ مَعََّ إِن َّ
―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

 يُسْرًا الْعُسْرَّ مَعََّ وَأَن َّ الْكَرْبِ، مَعََّ الْفَرَجَّ وَأَن َّ الص بِْْ، مَعََّ الن صْرَّ أَن َّ وَاعْلَمَّْ

"Ketahuilah bahwasannya kemenangan itu bersama kesabaran, dan 

jalan keluar itu bersama kesulitan, dan bahwasanya bersama 

kesulitan ada kemudahan" 

(Hr. Tirmidzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiringnya perkembangan zaman yang ada terdapat kebutuhan 

yang harus di penuhi sebagai manusia terutama pada mahasiswa. 

Kebutuhan akan pendidikan bagi mahasiswa sangat beragam seperti, 

membeli buku cetak, membeli peralatan tulis, biaya kost tau tempat 

tinggal hingga pembayaran UKT. Mahasiswa pada umumnya 

berumur antara 18 hingga 25 tahun. Pada usia tersebut mahasiswa 

dewasa awal yang merupakan masa peralihan (Santrock, 2012). 

Mahasiswa akan mengalami masalah dalam hidup terutama 

meliputi masalah pendidikan, finansial, kemandirian dan kehidupan 

sosial. Mahasiswa harus mencari cara agar dapat memenuhi 

kebutuhannya untuk pendidikan dan juga untuk biaya hidupnya. 

Mahasiswa akan mencari jalan keluar dengan mencari pekerjaan 

sampingan (Widanti, 2013). Mahasiswa yang bekerja 

dilatarbelakangi oleh beberapa alasan seperti mengisi waktu luang 

atau keterbatasan ekonomi (Hakim & Hasmira, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (DataBooks, 2021) pada tahun 

2019 terdapat 2,2 juta mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di 

Indonesia, dan di perbarui pada tahun 2020 sebanyak 6,98% 

siswa berusia 10 hingga 24 tahun yang menjalani pendidikan sambil 

bekerja (DataBooks, 2021). 

Mahasiswa akan merasa memiliki tanggung jawab lebih 

antara perkuliahan dan pekerjaan. Kuliah sambil bekerja banyak 

memberi dampak bagi mahasiswa baik positif maupun negatif. 

Dampak positif yang diperoleh adalah bertambahnya penghasilan, 

memiliki pengalaman pekerjaan, keterampilan, pengetahuan tentang 

pekerjaan, dan bertanggung jawab atas pekerjaan. Dampak 

negatifnya, mereka juga mengalami permasalahan dalam 

kehidupannya, seperti kesulitan membagi antara waktu dan 

konsentrasi baik saat kuliah ataupun bekerja (Lusi, 2021). 

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu harus menjalani peran 

lebih berat dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Sambil 

menjalankan perkuliahan mereka di kampus, mahasiswa tersebut 

juga dibebani dengan tanggung jawab untuk mampu menyelesaikan 
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tugas—tugas di tempat kerja mereka (Felix et al., 2019). Berbagai 

masalah juga dihadapi oleh mahasiswa yang bekerja paruh waktu 

ditempat kerjanya termasuk kerja yang ajeg, perselisihan relasional 

dengan sesama rekan kerja dan dengan atasan, kompetisi, gaji yang 

kurang mencukupi, dan akumulasi beban kerja (Owen et al., 2017). 

Menurut Hipjilah (2015) mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

paruh waktu akan di tuntut untuk memanajemen waktu dan memiliki 

kedisiplinan baik dalam pekerjaan maupun dalam perkuliahan. 

Penelitian (Widanti, 2013) yang dilakukan pada mahasiswa di 

Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta secara 

umum tergolong sedang. Hal tersebut berdasarkan hasil kategorisasi 

yang memperlihatkan bahwa 53,33% responden memiliki skor 

problem solving sedang dan 46,67% lainnya memiliki skor problem 

solving tinggi. Hal ini terkait dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh (Mappiare, 1982) bahwa usia dan pengalaman mempengaruhi 

problem solving seseorang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti 

pada 29 Juni 2023 secara langsung kepada lima subjek mahasiswa 

yang bekerja paruh waktu maka dapat disimpulkan bahwa empat 

subjek mampu mengelola emosinya dengan baik sehingga subjek 

dapat memecahkan masalah yang ada dengan baik. Sedangkan satu 

subjek menjelaskan bahwa dia tidak dapat mengendalikan emosinya 

dengan baik sehingga sulit untuk memecahkan masalah yang ada. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti mengambil topik 

problem solving. Terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu 

kestabilan Keterbatasan literatur menarik peneliti untuk meneliti hal 

ini, peneliti ingin mengambil judul hubungan antara kestabilan 

emosi dengan problem solving pada mahasiswa yang bekerja. 

Dalam menjalani kehidupannya sebagai hamba Allah SWT, 

manusia kerap dihadapi oleh berbagai masalah. Masalah dapat 

dipahami sebagai salah satu bagian dari setiap perjuangan yang tidak 

dapat dihindari oleh setiap manusia. Allah SWT berfirman “Allah 

tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan 
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kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tidak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, 

ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.‖ (Q.S. al-

Baqarah/2: 286). 

Masalah atau cobaan yang menimpa seseorang adalah bukti 

kasih sayang Allah SWT kepada kita, hal itu dapat membersihkan 

atau mensucikan seseorang dari berbagai macam bentuk dosa, bila 

tidak akan mencelakakan kehidupan akhirat kelak, dengan kesucian 

diri Allah SWT menghendaki hambanya menemuinya, sebagaimana 

Hadis Rasulullah SAW dalam H.R. al-Tirmidzî No. 2398: “Orang 

yang paling banyak mendapatkan ujian/cobaan (di jalan Allah 

Ta’ala) adalah para Nabi, kemudian orang-orang yang 

(kedudukannya) setelah mereka (dalam keimanan) dan orang-orang 

yang (kedudukannya) setelah mereka (dalam keimanan)” (Hanum 

OK, 2020). 

Problem solving merupakan penilaian menyeluruh individu 

mengenai kemampuan khusus dalam pemecahan masalah yang 

terjadi dalam hidupnya (Heppner & Petersen, 1982). D’Zurilla & 

Maydeu-Olivares mendefinisikan problem solving yaitu pengarahan 

diri individu pada proses perilaku kognitif yang melibatkan 

kesadaran, pemikiran rasional, dan aktivitas dalam usahanya untuk 

mengidentifikasi atau menemukan cara-cara yang efektif atau 

adaptif dalam mengatasi permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari  (D’Zurilla et al., 2009). 

Menurut Rakhmat (2001) problem solving adalah proses 

berpikir memahami realitas dalam konteks pengambilan keputusan, 

pemecahan masalah, dan menghasilkan hal – hal baru (kreativitas). 

Irawan et al (2016) menjelaskan kemampuan menemukan solusi 

merupakan kemampuan memecahkan suatu masalah dengan 

menggunakan pemahaman secara logis dan teliti untuk menghadapi 

situasi yang tidak terarah. Terdapat faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah seperti motivasi, sikap dan emosi. 

Dapat disimpulkan bahwa problem solving adalah sebuah proses 

dimana seseorang berpikir sebuah cara untuk mengatasi 
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permasalahan yang tengah dihadapi sampai melaksanakannya 

dengan cara tersebut (Sudarmo & Mariyati, 2018). 

Kestabilan emosi menurut Schneiders merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu dalam mengontrol 

emosinya dengan cara menampilkan reaksi yang teapat atas 

rangsangan yang diterima, sehingga individu dapat menyesuaikan 

diri dengan kondisi yang dialami maupun yang berhubungan dengan 

orang lain (Schneiders, 1955). Kestabilan emosi adalah terbebas dari 

sejumlah besar variasi atau perselang – selingan dalam suasana hati, 

sifat karakteristik orang yang memiliki kontrol emosi yang baik 

(Chaplin, 2014). 

Menurut Widanti (2013) jika seseorang memilki kestabilan 

emosi yang baik akan mampu mengelola situasi dan mempunyai 

problem solving yang efektif. Namun jika mahasiswa memiliki 

kestabilan emosi yang rendah maka akan memiliki rasa pesimis pada 

saat menyelesaikan permasalahannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dapat diketahui rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah : 

Apakah terdapat hubungan antara kestabilan emosi dengan problem 

solving pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan penelitian 

adalah : untuk menganalisis adakah hubungan antara kestabilan 

emosi dengan problem solving pada mahasiswa yang bekerja paruh 

waktu. 

 

D. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat seperti manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya dimana untuk mengetahui hubungan antara kestabilan 

emosi dengan problem solving pada mahasiswa yang bekerja, 

terutama dalam bidang psikologi, serta dapat memberikan 
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pemikiran yang baru atau digunakan sebagai reverensi untuk 

pembuatan penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menumbuhkan 

kesadaran terhadap mahasiswa mengenai pentingnya 

problem solving dalam bersosialisasi di lingkungan 

masyarakat dan dunia perkuliahan. Dan juga diharapkan 

kepada mahasiswa agar lebih memahami kestabilan emosi 

yang ada. 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi tentang pentingnya kematangan emosi dalam 

sebuah pemecahan masalah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapakan dapan menjadi bahan acuan 

bagi peneliti selanjutnya pada kajian yang sama namun 

dalam ruang lingkup yang berbeda. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Telepas dari berbagai pembahasan diatas, maka dari itu peneliti 

mengusahakan untuk mencari beberapa sumber ataupun acuan dari 

peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu berfungsi untuk dijadikan 

bahan perbandingan serta acuan bagi peneliti yang akan dilakukan. 

Selan itu dapat memberikan kejelasan perbedaan antara penelitian 

pada penelitian ini terhadap beberapa penelitian tedahulu yang 

menjadikan acuan yakni sabagai berikut: 

1. Penelitian yang di tulis oleh Harefa (2018) dengan judul 

“Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Metode Praktikum” hasil dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar siswa dengan tingkat 

keterampilan pemecahan masalah pada metode praktikum 

dengan materi termokimia. Terdapat perbedaan pada subjek dan 

variabel, dimana pada variabel hanya menggunakan satu 

variabel bebas. 
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2. Penelitian yang di tulis oleh Sinurat, (2022) dengan judul 

―Penerapan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar IPS Materi Globalisasi Siswa SMP 

Negeri 1 Sipoholon‖ Dari hasil observasi mengenai motivasi 

siswa tersebut berdasarkan kriteria keberhasilan perbaikan 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses perbaikan 

pembelajaran dinyatakan berhasil karena peningkatan motivasi 

siswa mencapai 94,29% dari 85% batasan minimal yang telah 

ditentukan pada kriteria keberhasilan proses perbaikan 

pembelajaran. Terdapat perbedaan pada variabel dan subjek 

yang akan di teliti. 

3. Penelitian yang di tulis oleh Cika Windi Aisah (2020) dengan 

judul ―Hubungan Antara Kestabilan Emosi Dengan Problem 

Solving Pada Siswa SMK‖ dapat disimpulkan dalam penelitian 

ini terdapat hubungan yang positif, Dimana jika Tingkat 

kestabilan emosinya tinggi maka tingkat problem solving juga 

semakin tinggi. Terdapat perbedaan dalam subjek dan tempat 

penelitian. 

4. Penelitian yang di tulis oleh de la Fuente et al (2022) dengan 

judul “The role of problem-solving ability, beyond academic 

motivation, in college students’ psychological adjustment” atau 

“Peran kemampuan pemecahan masalah diluar motivasi 

akademik dalam penyesuaian psikologis mahasiswa” hasil dari 

penelitian ini menunjukkan pentingnya pemecahan masalah 

social pelatihan kemampuan dan soroti pentingnya 

menggunakannya dalam hubungannya dengan nilai, harapan, 

dan pengaruh komponen motivasi untuk meningkatkan 

penyesuaian akademik siswa. Terdapat persamaan dalam 

variabel problem solving dan terdapat perbedaan pada subjek. 

5. Penelitian yang di tulis oleh Widanti (2013) dengan judul 

“Hubungan Antara Kestabilan Emosi dengan Problem Solving 

pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Sebelas 

Maret Surakarta” hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

individu dengan kestabilan emosi yang tinggi mampu untuk 

mengelola situasi yang tidak terduga dan mempunyai problem 

solving yang efektif. Terdapat perbedaan pada subjek, dan 
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persamaan pada variabel tetapi saya menggunakan dua variabel 

bebas sedang peneli hanya menggunakan satu variabel bebas. 

6. Penelitian yang di tulis oleh Rosdiana & Hastutiningtyas (2021) 

dengan judul “Hubungan Kestabilan Emosi Dengan Problem 

Solving Mahasiswa Program Studi Agribisnis Pada Masa 

Pandemi Covid Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi” 

dengan hasil penelitian didapatkan problem solving responden 

adalah cukup, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah faktor jenis kelamin. Terdapat persamaan 

pada variabel dan beda pada subjek, dimana peneliti terdahulu 

hanya menggunakan satu variabel bebas sedangkan saya 

menggunakan duavariabel bebas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Problem Solving 

Problem Solving atau pemecahan masalah merupakan sebuah 

usaha untuk mencari jalan keluar dari masalah yang ada. Dalam 

penyelesain masalah kita harus fokus terhadap permasalahan 

tersebut, kemudian kita dapat mencari solusi yang tepat untuk 

permasalahan yang kita hadapi. 

1. Pengertian Problem Solving 

Heppner & Petersen (1982) mendefinisikan Problem 

solving merupakan penilaian menyeluruh individu mengenai 

kemampuan khusus dalam pemecahan masalah yang terjadi 

dalam hidupnya. D’Zurilla & Maydeu-Olivares (1995) juga 

mendefinisikan problem solving yaitu pengarahan diri 

individu pada proses perilaku kognitif yang melibatkan 

kesadaran, pemikiran rasional, dan aktivitas dalam usahanya 

untuk mengidentifikasi atau menemukan cara-cara yang 

efektif atau adaptif dalam mengatasi permasalahan yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Rakhmat (2001) menjelaskan bahwa problem solving 

adalah proses berpikir memahami realitas dalam konteks 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan 

menghasilkan hal—hal baru (kreativitas). Menurut Chaplin 

(2014)  problem solving merupakan proses yang tercangkup 

dalam usaha menemukan urutan yang benar dari alternatif 

jawaban, mengarah kepada satu sasaran atau ke arah 

pemecahan masalah yang ideal. Kemampuan menemukan 

solusi ini merupakan kemampuan memecahkan suatu masalah 

dengan menggunakan pemahaman secara logis dan teliti untuk 

menghadapi situasi yang tidak terarah (Irawan et al., 2016). 

Problem solving juga merupakan sebuah proses 

dimana seseorang berpikir sebuah cara untuk mengatasi 

permasalahan yang tengah dihadapi sampai melaksanakannya 

agar cara tersebut (Sudarmo & Mariyati, 2018). Setiawan 

(2019) juga menjelaskan kemampuan pemecahan masalah 

merupakan serangkaian proses kognisi yang terarah untuk 
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mendapatkan dan menentukan solusi yang tepat dalam 

menjawab segala permasalahan. 

Berdasarkan pendapat para tokoh mengenai problem 

solving diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa problem 

solving merupakan sebuah usaha untuk mencari jawaban atau 

jalan keluar dari segala permasalahan yang ada. 

2. Aspek-Aspek Problem Solving 

Menurut Heppner dan Peterson (1982) terdapat tiga aspek 

problem solving, diantaranya yaitu: 

a. keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah (Problem 

Solving Confidence), keyakinan diri individu dalam 

memecahkan masalah. Contohnya seperti saat dihadapkan 

dalam sebuah masalah maka individu tersebut harus yakin 

terhadap dirinya sendiri bahwa ia mampu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Akan tetapi jika individu 

tersebut tidak yakin dengan kemampuan penyelesaian 

masalah pada diirnya sendiri maka permasalahan tersebut 

tidak akan terselesaikan dengan baik. 

b. Gaya pendekatan atau penghindaran (Approach-

Avoidance Style) adalah aspek yang mengukur 

kecenderungan untuk menghindari atau mendekati 

berbagai kegiatan pemecahan masalah. Semakin individu 

mampu untuk mendekati masalah maka individu tersebut 

akan mempunyai problem solving yang efektif. 

Sebaliknya jika individu tersebut tidak mampu maka akan 

mempunyai problem solving yang kurang efektif. 

c. Kontrol pribadi (Personal Control) adalah aspek yang 

menilai keyakinan individu dalam memutuskan untuk 

menggunakan atau tidak rancangan yang telah disusun 

secara sistematis dengan baik ketika menghadapi 

masalah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi problem 

solving seperti kepercayaan dalam penyelesaiian masalah. 

Gaya dalam pemecahan masalah, dan kontrol pribadi. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Problem solving 

Menurut Mappiare (1982), terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi problem solving, yaitu: 

a. Usia, semakin bertambah usia individu maka semakin 

matang juga kepribadiannya serta kemampuan dalam 

memecahkan sebuah masalah juga bertambah. 

b. Pengalaman, kemampuan pemecahan masalah akan 

meningkat seiring dengan banyaknya pengalaman yang 

telah dilalui. Secara kognitif pengalaman akan membantu 

individu dalam memahami suatu masalah dari berbagai 

sudut pandang. 

  Rakhmat (2001) menjelaskan ada empat faktor yang 

mempengaruhi problem solving, yaitu: 

a. Motivasi, motivasi belajar yang rendah akan mengalihkan 

perhatian sedangkan motivasi belajar yang tinggi akan 

memperluas wawasan. 

b. Kepercayaan, asumsi yang salah dapat menyesatkan pada 

pemahaman dalam pembelajaran. 

c. Kebiasaan, kecenderungan untuk mempertahankan pola 

pikir tertentu atau melihat masalah dari satu sisi saja 

menimbulkan pemikiran yang sulit. 

d. Emosi, dalam menghadapi berbagai situasi, tidak disadari 

terlibat secara emosional. Emosi mewarnai cara berpikir 

pada sebagian manusia. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mendukung problem solving 

baik secara eksternal maupun internal seperti usia, 

pengalaman, motovasi kepercayaan, kebiasaan dan emosi. 

4. Problem Solving Dalam Kajian Islam 

Dalam menjalani kehidupannya sebagai hamba Allah SWT, 

manusia kerap dihadapi oleh berbagai masalah. Masalah dapat 

dipahami sebagai salah satu bagian dari setiap perjuangan 

yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia. Allah SWT 

berfirman dalam (Q.S. al-Baqarah/2: 286): 
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َّلَََّ َّربَ  نَا َّاكْتَسَبَتْۗ َّمَا هَا َّوَعَلَي ْ َّكَسَبَتْ َّمَا َّلََاَ َّوُسْعَهَاۗ َّاِلَ  َُّنَ فْسًا َّاللّهّ َّيُكَلِّفُ لََ
َّحََلََّْ َّكَمَا َّاِصْرًا نَآ َّعَلَي ْ َّتََْمِلْ َّوَلََ َّربَ  نَا َّاَخْطَأْنََۚ َّاَوْ نَآ َّن سِي ْ عَلَىََّّٗ  تَهتُ ؤَاخِذْنَََّٓاِنْ

َّبِه َّلَنَا َّلَََّطاَقَةَ لْنَاَّمَا َّربَ  نَاَّوَلَََّتََُمِّ َّلَنَاَّۗٗ  ال ذِيْنََّمِنَّْقَ بْلِنَاۚ َّوَاغْفِرْ َّوَاعْفَُّعَن اۗ ۚۚ

فِريِْنَّ  ٦٨٢۝َّࣖوَارْحََْنَاَّۗانَْتََّمَوْلهىنَاَّفَانْصُرْنَََّعَلَىَّالْقَوْمَِّالْكه

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 

kami bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 

kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah 

kami dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.‖ 

Dari ayat tersebut, disimpulkan bahwa manusia diberi 

motivasi untuk mengembangkan ketahanan dan ketangguhan 

saat menghadapi masalah dalam kehidupan. Masalah yang 

dihadapi diyakini sesuai dengan kemampuan manusia dan 

dapat diatasi. Keimanan seseorang diuji melalui cobaan dan 

godaan, sebagai ujian atas ketahanan dan ketakwaannya 

kepada Allah. Seseorang akan menerima balasan dari 

kebajikan yang telah diupayakannya, sekaligus akan 

menanggung akibat dari perbuatan jahatnya, yaitu dosa yang 

telah diperbuatnya. Dengan demikian, seseorang tidak akan 

dihukum atas perbuatan yang tidak dilakukannya, melainkan 

hanya berdasarkan khayalan dan lamunan mereka semata. 

Dalam doa mereka, mereka memohon, ―Wahai Tuhan kami! 

Janganlah kami dihukum jika kami lupa atau melakukan 

kesalahan tanpa sengaja, sebagaimana orang-orang sebelum 

kami dihukum (Jalal al-Din al-Mahalli & Jalal al-Din al-

Suyuti, 2007). Sesungguhnya, Allah telah mencabut hal ini 

terhadap umat ini, sebagaimana dijelaskan dalam hadis. 
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Masalah atau cobaan yang menimpa seseorang adalah 

bukti kasih sayang Allah SWT kepada kita, hal itu dapat 

membersihkan/mensucikan seseorang dari berbagai macam 

bentuk dosa, bila tidak akan mencelakakan kehidupan akhirat 

kelak, dengan kesucian diri Allah SWT menghendaki 

hambanya menemuinya, sebagaimana Hadis Rasulullah SAW 

dalam H.R. al-Tirmidzî No.2398: “Orang yang paling banyak 

mendapatkan ujian/cobaan (di jalan Allah Ta’ala) adalah 

para Nabi, kemudian orang-orang yang (kedudukannya) 

setelah mereka (dalam keimanan) dan orang-orang yang 

(kedudukannya) setelah mereka (dalam keimanan)” (Hanum, 

2020). 

 

B. Kestabilan Emosi 

1. Pengertian Kestabilan Emosi 

 Menurut Schneiders (1964) kestabilan emosi 

merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu dalam 

mengontrol emosinya dengan cara menampilkan reaksi yang 

teapat atas rangsangan yang diterima, sehingga individu dapat 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang dialami maupun yang 

berhubungan dengan orang lain. Kestabilan emosi adalah 

keadaan dimana seseorang dapat menampilkan reaksi yang 

tidakberlebihan atas rangsangan yang diterima, terutama 

dalam menghadapi masalah-masalah (Widanti, 2013). 

 Kestabilan emosi adalah terbebas dari sejumlah besar 

variasi atau perselang-selingan dalam suasana hati, sifat 

karakteristik orang yang memiliki kontrol emosi yang baik 

(Chaplin, 2014). Rumpoko (2020) menyatakan bahwa emosi 

merupakan perasaan manusia yang mendalam dan kompleks, 

yang mempunyai sifat fisik, psikis, pribadi dan sosial, yang 

terbentuk melalui perkembangan dan dipengaruhi oleh 

pengalaman serta lingkungan. 

2. Aspek-Aspek Kestabilan Emosi 

Menurut Schneiders (1964) terdapat aspek kestabilan 

emosi yakni sebagai berikut: 

a. Kontrol emosi, kontrol emosi meliputi pengaturan emosi 

agar sesuai dengan tuntutan lingkungan dengan nilai-nilai, 



14 

 

cita-cita dan prinsip-prinsip. Seseorang yang memiliki 

kontrol emosi yang baik maka akan menghadapi situasi 

yang ada dengan sikap rasional, mampu memberikan 

respom dan mengartikan situasi secara tepat dan tidak 

berlebihan. Kontrol emosi yang kurang baik dapat dilihat 

dari beberapa hal seperti, perasaan seksual, pembatasan 

kesenangan pada materi, dan bagaimana meletakan 

moralitas diatas kesenangan yang sementara.  

b. Respon emosi, respon emosi yang ditunjukan seseorang 

dapat menggambarkan stabilitas emosinya. Respon atau 

reaksi emosi akan sesuai dengan rangsangan yang 

diterimanya, dimana reaksi ini berkaitan dengan apa dan 

siapa emosi tersebut ditunjukan. 

c. Kematangan emosi, merupakan sebuah kemampuan untuk 

melakukan reaksi emosi sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. Kematangan emosi seorang individu 

dapat dilihat dari tingkat kemampuannya untuk 

menyesuaikan diri terhadap stres, tidak mudah khawatir, 

tidak mudah cemas, dan tidak mudah marah. 

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat tiga aspek yang 

dikemukakan oleh Schneiders (1964) yang meliputi kontrol 

emosi, respon emosi dan kematangan emosi. 

 

C. Dinamika Hubungan Antara Kestabilan Emosi Dengan 

Problem Solving Pada Mahasiswa Yang Bekerja 

Sebagai mahasiswa tentunya tidak luput dari berbagai 

pemasalahan yang ada, baik permasalahan didalam perkuliahan 

maupun diluar perkuliahan. Mahasiswa akan mengalami masalah 

dalam hidup terutama meliputi masalah pendidikan, finansial, 

kemandirian dan kehidupan sosial. Mahasiswa harus mencari cara 

agar dapat memenuhi kebutuhannya untuk pendidikan dan juga 

untuk biaya hidupnya. Terdapat faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah seperti motivasi, sikap dan 

emosi. 

Permasalahan tersebut membutuhkan pemecahan masalah 

agar mahasiswa dapat membagi antara perkuliahan dan pekerjaan 

dengan baik. Heppner & Petersen (1982) mendefinisikan Problem 
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solving merupakan penilaian menyeluruh individu mengenai 

kemampuan khusus dalam pemecahan masalah yang terjadi dalam 

hidupnya. 

Dalam penelitian Rosdiana & Hastutiningtyas (2021) 

dijelaskan bahwa Permasalahan yang ada pada mahasiswa 

tentunya menuntut suatu penyelesaian agar tidak menjadi beban 

yang dapat menganggu perkembangan selanjutnya. Individu 

dengan kestabilan emosi yang tinggi mampu mengelola situasi 

yang tidak terduga dan mempunyai problem solving yang efektif. 

Kestabilan emosi yang tinggi membuat individu melihat suatu 

masalah sebagai suatu tantangan dan peluang untuk 

mengembangkan diri sehingga individu menjadi optimis akan 

terselesaikannya suatu masalah. 

Sejalan dengan penelitian Widanti (2013) yang menjelaskan 

bahwa problem solving terkait dengan proses berpikir dan usaha 

individu dalam penyelesaian suatu masalah. Indvidu dengan 

tingkat problem solving yang tinggi cenderung menikmati proses 

berpikir dan kegiatan kognitif lainnya serta memiliki harapan yang 

tinggi serta tujuan yang jela selama proses penyelesaian masalah. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat kestabilan emosi pada 

individu. Kestabilan emosi menurut Chaplin (2014) adalah 

terbebas dari sejumlah besar variasi atau perselang-selingan dalam 

suasana hati, sifat karakteristik orang yang memiliki kontrol emosi 

yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kestabilan emosi memiliki peranan untuk meningkatkan problem 

solving pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu sehingga 

mahasiswa dengan kestabilan emosi yang tinggi akan memiliki 

tingkat pemecahan masalah yang tinggi. 

 

D. Kerangka Berfikir 

 
 Heppner & Petersen (1982) mendefinisikan Problem solving 

merupakan penilaian menyeluruh individu mengenai kemampuan 

khusus dalam pemecahan masalah yang terjadi dalam hidupnya. 

Kestabilan Emosi Problem Solving 
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Schneiders (1964) menjelaskan kestabilan emosi merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki individu dalam mengontrol emosinya 

dengan cara menampilkan reaksi yang teapat atas rangsangan yang 

diterima, sehingga individu dapat menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang dialami maupun yang berhubungan dengan orang 

lain.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan 

alur hubungan antara kestabilan emosi dengan problem solving 

pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu adalah sebaga berikut. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka befikir maka diajukan hipotesis 

seebagai berikut: 

Ada hubungan antara kestabilan emosi dengan problem solving 

pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. 
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RANCANGAN SKALA PENELITIAN 
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1. SKALA PROBLEM SOLVING 

NO PERNYATAAN Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Ketika saya sedang bekerja dan 

menemukan masalah, saya mampu 

mendapatkan solusi alternatif yang 

efektif dan efisien dalam 

menyelesaikan sebuah masalah 

tersebut. 

    

2. Sebagian besar masalah yang ada 

dalam pekerjaan terlalu sulit untuk 

diselesaikan. 

    

3. Ketika menghadapi masalah dalam 

pekerjaan, saya tidak yakin dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

    

4. Dengan waktu dan usaha yang cukup 

saya percaya dapat mengatasi masalah 

yang ada dalam perkuliahan dan 

pekerjaan saya. 

    

5. Saya berfikir apa yang saya lakukan 

untuk memecahkan masalah dalam 

perkuliahan atau pekerjaan tidak akan 

ada jalan keluarnya. 

    

6. Saya mampu menghadapai 

permasalahan dalam pekerjaan saya. 

    

7. Ketika saya membuat rencana untuk 

menyelesaikan sebuah masalah dalam 

pekerjaan, saya percaya bahwa 

rencana tersebut dapat berjalan lancar. 

    

8. Semua rencana saya tidak berjalan 

dengan lancar baik di pekerjaan 

maupun di perkuliahan. 

    

9. Ketika saya stres, satu hal pertama 

yang saya lakukan adalah mencoba 

untuk istirahat dari pekerjaan maupun 

perkuliahan. 
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10. Saya menjadi kurang yakin dengan 

semua solusi yang saya miliki untuk 

permasalaan didalam pekerjaan. 

    

11. Setelah saya mencoba menyelesaikan 

masalah dengan melakukan 

serangkaian tindakan, saya 

memikirkan dan membandingkan hasil 

akhirnya dengan perkiraan awal. 

    

12. Ketika saya merasa lelah bekerja, saya 

enggan mencari jalan keluar yang 

tepat. 

    

13. Ketika saya menghadapi masalah 

dalam pekerjaan, saya memikirkan 

sebanyak mungkin solusi untuk 

menyelsaikannya. 

    

14. Saat saya tidak menemukan sebuah 

solusi untuk permasalahan di dalam 

pekerjaan saya, maka saya akan 

membiarkan masalah tersebut. 

    

15. Mendiskusikan perasaan saya dengan 

orang lain saat menghadapi masalah, 

baik di tempat kerja atau di lingkungan 

kampus, membantu saya mencapai 

pemahaman yang lebih baik tentang 

situasi tersebut. 

    

16. Saya tidak dapat menyelesaikan 

sebuah masalah dalam pekerjaan, 

karena saya tidak menganalisa 

permasalahan tersebut. 

    

17. Saya selalu memikirkan hasil akhir 

dari sebuah rangkaian tindakan solusi 

yang saya ambil. 

    

18. Saya memiliki solusi untuk sebuah 

pemecahan masalah, meskipun solusi 

yang saya miliki negatif. 

    

19. Ketika menghadapi sebuah masalah     
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yang ada, saya tidak terbur-buru dan 

selalu memikirkan setiap langkah yang 

akan saya ambil. 

20. Saat saya mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah dalam 

pekerjaan dan perkuliahan, saya tidak 

memikirkan solusi lain yang mungkin 

dapat menyelesaikan masalah lebih 

cepat dan tepat. 

    

21. Ketika usaha pertama saya dalam 

memecahkan masalah gagal, saya 

menjadi tidak percaya dengan 

kemampuan saya untuk menangani 

situasi tersebut baik dalam pekerjaan 

maupun perkuliahan. 

    

22. Saya dapat menahan emosi saya saat 

berhadapan dengan masalah yang ada 

di kampus ataupun tempat kerja. 

    

23. Sebagai mahasiswa yang bekerja tentu 

saja harus secara matang agar solusi 

yang ditentukan berakhir memuaskan 

    

24. Saya tidak dapat berfikir  

menggunakan kepala dingin saat 

terjadi masalah di pekerjaan dan di 

perkuliahan. 

    

25. Terkadang saya tidak mengambil 

waktu untuk berpikir panjang dalam 

menghadapi masalah yang ada, dan 

justru menimbulkan kekacauan baik di 

pekerjaan ataupun perkuliahan. 

    

26. Saya memilih untuk membicarakan 

masalah saya kepada teman kampus 

atau teman kerja saya agar mendapat 

saran dan solusi.  

    

27. Ketika saya mendapatkan solusi, saya 

tetap akan memikirkan cara yang lain 
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untuk berjaga—jaga jika suatu saat 

solusi yang saya buat tidak 

menemukan jalan tengah untuk 

masalah perkuliahan saya ataupun 

pekerjaan saya. 

28. Saya sering mengambil keputusan 

yang salah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di perkuliahan 

dan di kampus sehingga pada akhirnya 

saya menyesalinya. 

    

29. Saya tetap terus bekerja walaupun 

emosi saya tidak stabil. 

    

30. Saya selalu menyelesaikan masalah 

yang saya hadapi, namun terkadang 

saya merasa tidak yakin dengan apa 

yang saya lakukan sehingga saya 

mudah merasa gelisah saat di tempat 

kerja atau di perkuliahan 

    

 

2. SKALA KESTABILAN EMOSI 

NO PERNYATAAN Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya meluapkan amarah yang saya 

rasakan ditempat kerja atau 

diperkuliahan dengan cara menulis 

diari. 

    

2. Saya tidak dapat menahan marah 

atau kesedihan yang saya rasakan 

sehingga membuat saya tidak dapat 

fokus bekerja dan belajar. 

    

3. Saat timbul perdebatan yang 

membuat saya marah ditempat kerja, 

maka saya akan diam dan 

mendengarkan. 

    

4. Saya sulit untuk mengatur amarah 

saya sehingga saya mudah menangis 

dimana saja. 

    

5. Saya ingat atas kesalahan saya 

sebelumnya, maka saya lebih baik 
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bersikap dingin untuk menjaga 

perasaan rekan kerja atau teman-

teman saya. 

6. Saya selalu memperlihatkan amarah 

saya didepan publik baik 

dilingkungan pekerjaan maupun 

dilingkungan perkuliahan. 

    

7. Saya mampu menampung semua 

masukan dari teman-teman agar saya 

dapat menjadi lebih baik. 

    

8. Saya tidak dapat mengendalikan diri 

saya sendiri jika teman saya 

membuat saya marah. 

    

9. Ketika saya tidak mampu menahan 

amarah saya ditempat kerja, maka 

saya akan begitu menjadi kasar 

dengan konsumen dan teman kuliah 

saya. 

    

10. Saat saya merasakan sedih yang 

teramat dalam, saya memilih untuk 

keluar dari keramaian, dengan cara 

istirahat dari pekerjaan atau 

perkuliahan sementara. 

    

11. Saya mencoba untuk bersabar 

dengan semua masalah yang ada 

baik dalam perkuliahan maupun 

pekerjaan. 

    

12. Saya melempar barang saat marah 

ditempat saya berada. 
    

13. Saya berteriak dengan keras 

ditempat kerja. 
    

14. Tetap tenang saat terjadi masalah 

dilingkungan kerja atau kampus. 
    

15. Berdiam diri akan membuat saya 

merasa tenang. 
    

16. Menangis dapat membantu 

melegakan amarah saat ada 

permasalahan di pekerjaan dan 

perkuliahan. 

    

17. Menahan amarah akan terasa lebih 

baik. 
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18. Saya menyakiti diri sendiri saat 

sedang bekerja dan belajar. 
    

19. Saya akan bercerita kepada orang tua 

saya  tentang masalah saya di 

pekerjaan dan di perkuliahan. 

    

20. Saya akan kabur saat saya tidak 

dapat menahan amarah dengan baik 

di tempat kerja. 

    

21. Bermain gadget lebih seru dari pada 

harus bekerja atau belajar. 
    

22. Saya membantu kedua orang tua 

saya dengan baik tanpa 

mencampurkan urusan kuliah dan 

pekerjaan. 

    

23. Saya mudah beradaptasi baik di 

lingkungan perkuliahan maupun 

lingkungan kerja. 

    

24. Saya selalu menunda  tugas-tugas 

saya karena sibuk bekerja. 
    

25. Saya lebih baik membayar orang 

untuk mengerjakan tugas kuliah saya 

agar saya dapat fokus bekerja. 

    

26. Saya dapat berolah raga disela-sela 

kesibukan saya yang bekerja paruh 

waktu. 

    

27. Saya dapat membagi waktu  

sehingga saya dapat liburan 

walaupun saya sedang kuliah dan 

bekerja.  

    

28. Saya tidak dapat membagi waktu 

dengan baik antara kuliah dan 

pekerjaan  sehingga saya kurang 

beristirahat. 

    

29. Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

karena saya dapat membagi waktu 

antara pekerjaan dan perkuliahan. 

    

30. Saya tidak dapat melaksanakan 

kewajiban saya sebagai mahasiswa 

dengan baik karena saya sibuk 

bekerja. 
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1. Blueprint Problem Solving 

Aspek Aitem Jumlah 

 Fav Unfav  

Keyakinan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

(Problem Solving 

Confidence) 

1,12,15,22,

28 

6,9,14,24,

29 

10 

Gaya pendekatan atau 

penghindaran (Approach-

Avoidance Style) 

3,7,13,19,2

5 

5,8,16,20,

26 

10 

Kontrol pribadi (Personal 

Control) 

4,10,18,21,

27 

2,11,17,2

3,30 

10 

jumlah 15 15 30 

 

2. Blue Print Kestabilan Emosi 

Aspek Aitem Jumlah 

 Fav Unfav  

Kontrol Emosi 3,9,14,20,2

8 

6,12,18,22

,26 

10 

Respon Emosi 1,10,13,21,

27 

4,7,17,23,

30 

10 

Kematangan Emosi 5,8,16,19,2

5 

2,11,15,24

,29 

10 

jumlah 15 15 30 
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LAMPIRAN 2 

DISTRIBUSI DATA UJI COBA 
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Distribusi Uji Coba Variabel Problem Solving 

1 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 2 

2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 

5 4 3 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 4 2 4 1 4 1 4 1 1 3 4 1 2 4 3 1 2 2 

6 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 1 

7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

8 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 3 1 2 1 3 3 1 3 3 

9 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 

10 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 

11 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 4 2 2 4 4 3 3 1 

12 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 

13 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 

14 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 1 3 3 1 2 3 3 1 3 2 

15 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

16 3 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 1 

17 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 

18 3 1 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 1 3 2 

19 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 4 2 

20 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 
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21 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 

22 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 

23 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 

24 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 

25 4 3 1 4 1 4 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 3 4 1 1 4 4 1 2 1 

26 4 3 1 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 3 2 3 2 3 1 1 2 4 2 1 3 3 2 2 1 

27 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 1 3 1 3 1 3 1 4 1 1 3 2 2 4 3 2 2 2 3 

28 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

30 4 2 2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 3 4 3 4 1 

31 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

32 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 

33 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 

34 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 2 1 3 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 3 3 1 2 1 

35 3 2 1 1 2 3 4 4 1 1 1 1 3 4 3 1 1 4 3 1 2 3 2 2 1 3 3 1 4 2 

36 3 1 2 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

37 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 1 4 4 3 3 3 

38 4 2 1 4 2 3 4 1 4 2 4 3 3 1 3 1 4 1 4 1 1 3 4 1 1 3 2 1 1 2 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 

40 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
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Distribusi Uji Coba Variabel Kestabilan Emosi 

1 3 2 4 2 4 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

5 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 2 

6 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 

7 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

8 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 

9 4 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 2 4 1 2 4 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 2 3 

10 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 

11 4 2 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

13 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

14 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 

15 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 

16 3 2 4 3 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 2 1 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 

17 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

18 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 2 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 

19 3 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

20 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 
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21 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 

22 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 

23 4 1 3 4 3 2 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 1 1 4 3 2 4 2 

24 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

25 4 1 4 1 4 1 3 1 1 4 1 1 1 4 3 1 2 1 4 1 1 2 4 1 1 4 3 1 2 1 

26 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 1 2 4 3 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 

27 2 2 4 3 2 1 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 3 1 2 4 

28 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

29 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 

31 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

32 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 

33 3 1 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 

34 3 2 4 2 3 2 3 2 1 3 1 1 1 4 3 3 4 3 3 1 1 2 4 1 1 3 3 1 2 1 

35 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 1 2 2 3 1 4 3 2 2 1 4 4 1 1 4 3 4 4 1 

36 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 

37 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 1 4 3 3 3 3 

38 3 1 2 4 2 1 2 1 1 3 3 1 1 4 2 1 2 1 4 1 1 1 3 4 2 3 1 1 1 1 

39 4 2 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

40 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 
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LAMPIRAN 3 

VALIDITAS DAN REALIBILITAS 

HASIL UJI COBA 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL PROBLEM SOLVING 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω 

Point estimate 
 

0.901 
 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped 

 
Item McDonald's ω Item-rest correlation 

1 (+) 
 

0.906 
 

-0.176 
 

2 (-) 
 

0.898 
 

0.467 
 

3 (-) 
 

0.885 
 

0.790 
 

4 (+) 
 

0.903 
 

0.313 
 

5 (-) 
 

0.889 
 

0.715 
 

6 (+) 
 

0.898 
 

0.461 
 

7 (+) 
 

0.904 
 

0.055 
 

8 (-) 
 

0.895 
 

0.559 
 

9 (+) 
 

0.907 
 

-0.060 
 

10 (-) 
 

0.890 
 

0.739 
 

11 (+) 
 

0.903 
 

0.314 
 

12 (-) 
 

0.893 
 

0.645 
 

13 (+) 
 

0.898 
 

0.434 
 

14 (-) 
 

0.894 
 

0.556 
 

15 (+) 
 

0.900 
 

0.356 
 

16 (-) 
 

0.895 
 

0.532 
 

17 (+) 
 

0.906 
 

-0.067 
 

18 (-) 
 

0.899 
 

0.326 
 

19 (+) 
 

0.903 
 

0.123 
 

20 (-) 
 

0.896 
 

0.506 
 

21 (-) 
 

0.890 
 

0.703 
 

22 (+) 
 

0.899 
 

0.341 
 

23 (+) 
 

0.904 
 

0.187 
 

24 (-) 
 

0.889 
 

0.760 
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped 

 
Item McDonald's ω Item-rest correlation 

25 (-) 
 

0.895 
 

0.520 
 

26 (+) 
 

0.899 
 

0.412 
 

27 (+) 
 

0.897 
 

0.499 
 

28 (-) 
 

0.884 
 

0.830 
 

29 (+) 
 

0.899 
 

0.347 
 

30 (-) 
 

0.901 
 

0.174 
 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL KESTABILAN EMOSI 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω 

Point estimate 
 

0.906 
 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped 

 
Item McDonald's ω Item-rest correlation 

1 (+) 
 

0.906 
 

0.392 
 

2 (-) 
 

0.907 
 

0.283 
 

3 (+) 
 

0.909 
 

-0.035 
 

4 (-) 
 

0.904 
 

0.445 
 

5 (+) 
 

0.904 
 

0.401 
 

6 (-) 
 

0.871 
 

0.665 
 

7 (+) 
 

0.907 
 

0.096 
 

8 (-) 
 

0.900 
 

0.706 
 

9 (-) 
 

0.902 
 

0.527 
 

10 (+) 
 

0.907 
 

0.306 
 

11 (+) 
 

0.902 
 

0.444 
 

12 (-) 
 

0.861 
 

0.780 
 

13 (-) 
 

0.862 
 

0.777 
 

14 (+) 
 

0.910 
 

0.090 
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped 

 
Item McDonald's ω Item-rest correlation 

15 (+) 
 

0.904 
 

0.436 
 

16 (-) 
 

0.910 
 

0.002 
 

17 (+) 
 

0.903 
 

0.569 
 

18 (-) 
 

0.900 
 

0.515 
 

19 (+) 
 

0.914 
 

-0.254 
 

20 (-) 
 

0.898 
 

0.485 
 

21 (-) 
 

0.882 
 

0.600 
 

22 (+) 
 

0.902 
 

0.659 
 

23 (+) 
 

0.907 
 

0.195 
 

24 (-) 
 

0.899 
 

0.521 
 

25 (-) 
 

0.878 
 

0.617 
 

26 (+) 
 

0.907 
 

0.327 
 

27 (+) 
 

0.905 
 

0.363 
 

28 (-) 
 

0.897 
 

0.779 
 

29 (+) 
 

0.900 
 

0.708 
 

30 (-) 
 

0.882 
 

0.632 
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LAMPIRAN 4 

SKALA PENELITIAN 
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1. SKALA PROBLEM SOLVING 

NO PERNYATAAN Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Sebagian besar masalah yang ada 

dalam pekerjaan terlalu sulit untuk 

diselesaikan. 

    

2. Ketika menghadapi masalah dalam 

pekerjaan, saya tidak yakin dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

    

3. Dengan waktu dan usaha yang cukup 

saya percaya dapat mengatasi masalah 

yang ada dalam perkuliahan dan 

pekerjaan saya. 

    

4. Saya berfikir apa yang saya lakukan 

untuk memecahkan masalah dalam 

perkuliahan atau pekerjaan tidak akan 

ada jalan keluarnya. 

    

5. Saya mampu menghadapai 

permasalahan dalam pekerjaan saya. 

    

6. Semua rencana saya tidak berjalan 

dengan lancar baik di pekerjaan 

maupun di perkuliahan. 

    

7. Saya menjadi kurang yakin dengan 

semua solusi yang saya miliki untuk 

permasalaan didalam pekerjaan. 

    

8. Setelah saya mencoba menyelesaikan 

masalah dengan melakukan 

serangkaian tindakan, saya 

memikirkan dan membandingkan hasil 

akhirnya dengan perkiraan awal. 

    

9. Ketika saya merasa lelah bekerja, saya 

enggan mencari jalan keluar yang 

tepat. 

    

10. Ketika saya menghadapi masalah 

dalam pekerjaan, saya memikirkan 

sebanyak mungkin solusi untuk 
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menyelsaikannya. 

11. Saat saya tidak menemukan sebuah 

solusi untuk permasalahan di dalam 

pekerjaan saya, maka saya akan 

membiarkan masalah tersebut. 

    

12. Mendiskusikan perasaan saya dengan 

orang lain saat menghadapi masalah, 

baik di tempat kerja atau di lingkungan 

kampus, membantu saya mencapai 

pemahaman yang lebih baik tentang 

situasi tersebut. 

    

13. Saya tidak dapat menyelesaikan 

sebuah masalah dalam pekerjaan, 

karena saya tidak menganalisa 

permasalahan tersebut. 

    

14. Saya memiliki solusi untuk sebuah 

pemecahan masalah, meskipun solusi 

yang saya miliki negatif. 

    

15. Saat saya mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah dalam 

pekerjaan dan perkuliahan, saya tidak 

memikirkan solusi lain yang mungkin 

dapat menyelesaikan masalah lebih 

cepat dan tepat. 

    

16. Ketika usaha pertama saya dalam 

memecahkan masalah gagal, saya 

menjadi tidak percaya dengan 

kemampuan saya untuk menangani 

situasi tersebut baik dalam pekerjaan 

maupun perkuliahan. 

    

17. Saya dapat menahan emosi saya saat 

berhadapan dengan masalah yang ada 

di kampus ataupun tempat kerja. 

    

18. Saya tidak dapat berfikir  

menggunakan kepala dingin saat 

terjadi masalah di pekerjaan dan di 
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perkuliahan. 

19. Terkadang saya tidak mengambil 

waktu untuk berpikir panjang dalam 

menghadapi masalah yang ada, dan 

justru menimbulkan kekacauan baik di 

pekerjaan ataupun perkuliahan. 

    

20. Saya memilih untuk membicarakan 

masalah saya kepada teman kampus 

atau teman kerja saya agar mendapat 

saran dan solusi.  

    

21. Ketika saya mendapatkan solusi, saya 

tetap akan memikirkan cara yang lain 

untuk berjaga—jaga jika suatu saat 

solusi yang saya buat tidak 

menemukan jalan tengah untuk 

masalah perkuliahan saya ataupun 

pekerjaan saya. 

    

22. Saya sering mengambil keputusan 

yang salah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di perkuliahan 

dan di kampus sehingga pada akhirnya 

saya menyesalinya. 

    

23. Saya tetap terus bekerja walaupun 

emosi saya tidak stabil. 

    

 

2. SKALA KESTABILAN EMOSI 

NO PERNYATAAN Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya meluapkan amarah yang saya 

rasakan ditempat kerja atau 

diperkuliahan dengan cara menulis 

diari. 

    

2. Saya sulit untuk mengatur amarah 

saya sehingga saya mudah menangis 

dimana saja. 

    

3. Saya ingat atas kesalahan saya     
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sebelumnya, maka saya lebih baik 

bersikap dingin untuk menjaga 

perasaan rekan kerja atau teman-

teman saya. 

4. Saya selalu memperlihatkan amarah 

saya didepan publik baik 

dilingkungan pekerjaan maupun 

dilingkungan perkuliahan. 

    

5. Saya tidak dapat mengendalikan diri 

saya sendiri jika teman saya 

membuat saya marah. 

    

6. Ketika saya tidak mampu menahan 

amarah saya ditempat kerja, maka 

saya akan begitu menjadi kasar 

dengan konsumen dan teman kuliah 

saya. 

    

7. Saat saya merasakan sedih yang 

teramat dalam, saya memilih untuk 

keluar dari keramaian, dengan cara 

istirahat dari pekerjaan atau 

perkuliahan sementara. 

    

8. Saya mencoba untuk bersabar 

dengan semua masalah yang ada 

baik dalam perkuliahan maupun 

pekerjaan. 

    

9. Saya melempar barang saat marah 

ditempat saya berada. 

    

10. Saya berteriak dengan keras 

ditempat kerja. 

    

11. Berdiam diri akan membuat saya 

merasa tenang. 

    

12. Menahan amarah akan terasa lebih 

baik. 

    

13. Saya menyakiti diri sendiri saat 

sedang bekerja dan belajar. 

    

14. Saya akan kabur saat saya tidak     
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dapat menahan amarah dengan baik 

di tempat kerja. 

15. Bermain gadget lebih seru dari pada 

harus bekerja atau belajar. 

    

16. Saya membantu kedua orang tua 

saya dengan baik tanpa 

mencampurkan urusan kuliah dan 

pekerjaan. 

    

17. Saya selalu menunda  tugas-tugas 

saya karena sibuk bekerja. 

    

18. Saya lebih baik membayar orang 

untuk mengerjakan tugas kuliah saya 

agar saya dapat fokus bekerja. 

    

19. Saya dapat berolah raga disela-sela 

kesibukan saya yang bekerja paruh 

waktu. 

    

20. Saya dapat membagi waktu  

sehingga saya dapat liburan 

walaupun saya sedang kuliah dan 

bekerja.  

    

21. Saya tidak dapat membagi waktu 

dengan baik antara kuliah dan 

pekerjaan  sehingga saya kurang 

beristirahat. 

    

22. Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

karena saya dapat membagi waktu 

antara pekerjaan dan perkuliahan. 

    

23. Saya tidak dapat melaksanakan 

kewajiban saya sebagai mahasiswa 

dengan baik karena saya sibuk 

bekerja. 
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LAMPIRAN 5 

SKALA PENELITIAN DARI KUESIONER 
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LAMPIRAN 6 

TABULASI DATA PENELITIAN 
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NO Y X 

1 76 78 

2 68 75 

3 65 66 

4 67 65 

5 49 54 

6 56 60 

7 81 87 

8 52 64 

9 56 60 

10 65 68 

11 68 63 

12 57 61 

13 61 65 

14 79 73 

15 52 62 

16 67 78 

17 51 66 

18 52 62 

19 57 69 

20 78 64 

21 70 67 

22 74 74 

23 55 55 

24 83 81 

25 57 48 

26 52 52 

27 54 50 

28 77 85 

29 69 70 

30 73 80 

31 61 68 

NO Y X 

32 65 57 

33 75 68 

34 49 45 

35 51 57 

36 56 51 

37 71 64 

38 45 41 

39 82 79 

40 74 76 

41 67 53 

42 50 61 

43 61 63 

44 82 76 

45 54 60 

46 59 68 

47 55 64 

48 59 54 

49 76 83 

50 53 57 

51 55 52 

52 63 54 

53 65 77 

54 56 63 

55 61 68 

56 85 77 

57 61 65 

58 69 75 

59 56 49 

60 67 51 

61 75 66 

62 62 61 

NO Y X 

63 64 69 

64 57 62 

65 58 60 

66 49 53 

67 58 57 

68 76 66 

69 63 72 

70 56 58 

71 74 76 

72 77 64 

73 66 62 

74 72 69 

75 59 57 

76 58 67 

77 73 74 

78 65 57 

79 78 63 

80 66 71 

81 72 73 

82 75 70 

83 64 68 

84 71 84 

85 70 72 

86 66 57 

87 74 76 

88 69 75 

89 77 73 

90 66 63 

91 74 62 

92 79 63 

93 72 63 
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NO Y X 

94 64 65 

95 57 59 

96 59 50 

97 75 69 

98 59 66 

99 57 65 

100 61 54 

101 66 63 

102 62 60 

103 63 59 

104 68 65 

105 64 61 

106 69 72 

107 65 53 

108 70 79 

109 81 77 

110 57 68 

111 74 78 

112 76 77 

113 65 60 

114 76 62 

115 69 76 

116 71 80 

117 69 58 

118 64 70 

119 65 71 

120 69 53 

121 72 83 

122 64 70 

123 78 71 

124 74 77 

NO Y X 

125 71 63 

126 63 79 

127 71 67 

128 68 77 

129 63 73 

130 63 65 

131 55 51 

132 58 64 

133 59 57 

134 78 78 

135 68 76 

136 60 58 

137 55 54 

138 52 64 

139 61 58 

140 57 63 

141 69 61 

142 57 58 

143 64 72 

144 67 71 

145 60 71 

146 62 61 

147 63 59 

148 72 70 

149 58 65 

150 63 58 

151 56 53 

152 76 84 

153 64 57 

154 63 76 

155 67 71 

NO Y X 

156 69 58 

157 67 54 

158 76 82 

159 64 57 

160 64 79 

161 64 78 

162 54 57 

163 67 58 

164 70 72 

165 73 73 

166 61 69 

167 65 68 

168 71 67 

169 66 68 

170 59 67 

171 67 70 

172 66 66 

173 68 70 

174 62 72 

175 65 70 

176 63 64 

177 70 63 

178 61 57 

179 68 64 

180 60 65 

181 67 70 

182 57 57 

183 63 70 

186 61 64 

185 50 58 

186 87 73 
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NO Y X 

187 63 56 

188 69 71 

189 89 75 

190 63 72 

191 87 79 

192 66 73 

193 76 67 

194 68 69 

195 66 69 

196 58 56 

197 69 60 

198 49 51 

199 60 75 

200 70 65 

201 66 70 

202 69 73 

203 75 68 

204 64 72 

205 73 69 

206 70 73 

207 65 66 

208 66 68 

209 74 75 

210 63 62 

211 61 74 

212 66 78 

213 63 69 

214 78 83 

215 69 63 

216 77 66 

217 78 77 

NO  X 

218 68 68 

219 58 69 

220 68 72 

221 67 68 

222 66 71 

223 70 67 

224 66 58 

225 67 74 

226 71 73 

227 70 62 

228 68 67 

229 72 77 

230 67 73 

231 63 72 

232 70 68 

233 68 69 

234 65 69 

235 66 70 

236 67 77 

237 74 62 

238 67 58 

239 62 76 

240 73 73 

241 70 60 

242 80 79 

243 67 67 

244 76 78 

245 74 77 

246 67 66 

247 68 68 

248 70 73 

NO Y X 

249 67 68 

250 62 70 

251 82 85 

252 64 68 

253 62 67 

254 79 64 

255 85 70 

256 72 68 

257 64 75 

258 68 60 

259 70 66 

260 70 67 

261 64 70 

262 65 65 

263 68 64 

264 72 68 

265 69 71 

266 63 69 

267 67 67 

268 62 69 

269 79 71 

270 66 68 

271 70 78 

272 66 70 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI ASUMSI 
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1. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

  Problem Solving Kestabilan Emosi 

Valid 
 

272 
 

272 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

66.254 
 

66.868 
 

Std. Deviation 
 

7.864 
 

8.205 
 

Skewness 
 

0.085 
 

-0.190 
 

Std. Error of Skewness 
 

0.148 
 

0.148 
 

Kurtosis 
 

0.062 
 

-0.169 
 

Std. Error of Kurtosis 
 

0.294 
 

0.294 
 

Shapiro-Wilk 
 

0.994 
 

0.993 
 

P-value of Shapiro-Wilk 
 

0.355 
 

0.257 
 

Minimum 
 

45.000 
 

41.000 
 

Maximum 
 

89.000 
 

87.000 
 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas Dua Variabel 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas 

Variabel Problem Solving 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas  
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Variabel Kestabilan Emosi 

 

 

 

 

2. Uji 

Linearitas 

Problem Solving vs Kestabilan Emosi 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI HIPOTESIS 
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Uji Hipotesis 

Model Summary - Problem Solving  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  7.864  

H₁  0.612  0.374  0.372  6.234  

          

 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁  Regressi

on 

 6267.697  1  6267.697  161.295  < .001  

   Residual  10491.799  270  38.859       

   Total  16759.496  271         

 Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 

 

Coefficients  

 Collinearity 

Statistics 

Mode

l 

  Unstandardize

d 

Standar

d Error 

Standardize

d 

t p Tolerance VIF 
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H₀  (Intercept)  6.254  .477    138.94

7 

 < .00

1 

      

H₁  (Intercept)  7.060  .109    8.703  < .00

1 

      

   Kestabila

n Emosi 

 .586  .046  .612  12.700  < .00

1 

 1.00

0 

 1.00

0 

 

  

Collinearity Diagnostics  

 Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Intercept) Kestabilan Emosi 

H₁  1  1.993  1.000  0.004  0.004  

   2  0.007  16.391  0.996  0.996  

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 
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LAMPIRAN 9 

HASIL TURNITIN 
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101 
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